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KAJIAN PUSTAKA

A. Perdagangan Internasional
1. Teori Perdagangan Internasional

Secara umum teori perdagangan internasional menunjukkan
bahwa suatu perdagangan bebas akan meningkatkan kesejahteraan
Negara-negara yang terlibat dengan asumsi bahwa Negara yang terlibat
tersebut memiliki keunggulan dibandingkan dengan Negara lainnya.
Selanjutnya teori perdagangan internasional berkembang lebih jauh lagi
yang dikenal dengan new theory seperti yang ditulis pada aera 1980-an
oleh Dixit Norman, Lancaster, Krugman, Helpman, Etheir. Pada teori
perdagangan tersebut melahirkan asumsi yang berbeda dengan teori
sebelumnya, perbedaan tersebut terletak pada asumsi mengenai persaingan
sempurna, constan returns to scale dan barang yang homogen berubah
menjadi persaingan tidak sempurna, inscreasing returns to scale dan
perbedaan produk.*

Secara teoritas, perdagangan internasional terjadi karena dua
hal: pertama, Negara-negara berdagang karena pada dasarnya mereka
berbeda satu sama lain. Dimana setiap Negara dapat memperoleh
keuntungan dengan melakukan sesuatu yang relatif lebih baik. Kedua,

Negara-negara melakukan perdagangan dengan tujuan untuk mencapai

! samsul Arifin, Dian Ediana DKK, Kerjasama Perdagangan Internasional Peluang Dan
Tantangan Bagi Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), h. 2-3
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skala ekonomi (Economis Of Scale) dalam produksi.” Hal tersebut dapat
diartikan bahwa apabila setiap Negara hanya memproduksi sejumlah
barang tertentu, maka mereka dapat menghasilkan barang-barang sebut
dengan skala yang lebih dan karenanya lebih efesien dibandingkan jika
Negara tersebut memproduksi segala jenis barang.

Pola-pola perdagangan dunia yang terjadi mencerminkan
perpaduan dari kedua motif ini. Penjelasannya dapat diperoleh mulai dari
teori perdagangan internasional klasik, modern hingga yang mutakhir.
Antara lain:

a. Merkantilisme

Pemekiran Merkantilisme berpendapat bahwa perdagangan
internasional akan terjadi apabila ada kesempatan memperoleh surplus
neraca transaksi belanja (Curren t Account).® Oleh sebab itu, dalam
kegiatan ekspor-impor diletakkan sebagai lokomotif utama yang
dipacu melalui peningkatan industri dalam negeri. Dari hasil ekspor
inilah yang akan dipergunakan untuk kebutuhan impor. Sehingga
kegiatan produksi dalam negeri dan ekspor harus ditingkatkan dengan
memberikan rangsangan atau pemacu berupa subsidi dan fasilitas-
fasilitas lain dari pemerintah itu sendiri. Sebaliknya, untuk kegiatan
impor harus dibatasi melalui serangkaian hambatan impor yang berupa
poteksi hingga perlindungan khusus. Khususnya untuk industri-

industri strategis atau industri rakyat dengan mendorong ekspor dan

? Faisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekonomi Internasional: Pengenalan dan
Aplikasi Metode Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), h.32-33.
% Fasisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekonomi..., h.34.
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membatasi impor maka pemerintah bisa mendorong output dan
kesempatan kerja nasional.*
b. Adam Smith

Adam Smith mengajukan teori keunggulan Absolut (The
Theory of Absolute Advantage) yang menyatakan bahwa keunggulan
absolut merupakan basis perdagangan internasional. Teori dari Adam
Smith ini sering disebut sebagai teori murni perdagangan internasional.
Menurutnya, setiap Negara akan memperoleh manfaat perdagangan
internasional (Grain From Trade) karena melakukan spesialisasi
produksi dan mengekspor barang. Apabila suatu Negara tersebut
memiliki keunggulan mutlak (Absolute Advantage), serta mengimpor
jika tidak memiliki ketidak unggulan mutlak (Absolute Advantage).’

c. Teori Ricardian (Classical Theory Of Comparative Advantage)

Teori yang dirumuskan David Ricardo ini menyatakan
bahwa keuntungan comparative timbul karena adanya perbedaan
teknologi  antarnegara.®  Maksudnya,  berlangsungnya  suatu
perdagangan internasional merupakan akibat adanya perbedaan
produktivitas antarnegara. Atas dasar dari teoari ini, maka perdagangan
internasional merupakan fenomena yang dapat membantu dalam
meningkatkan kapasitas produksi dan standar hidup semua Negara.
Hal ini juga dapat disebut sebagai konsekuensi dari kegiatan

perdagangan bebas.

* Salvatore, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h.36.
® Faisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekomomi..., h.33.
® Faisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekonomi.., h.34.
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d. Teori Heckscher- Ohlin (Modern Theory Of Comparative Advantage)
Dengan mengabaikan perbedaan dari teknologi, di pihak
lain Heckscher- Ohlin model (the H-O Model) menekan bahwa
keuntung komparatif ditentukan oleh perbedaan relative kekayaan
faktor produksi (The Relative Abudancy Of Endowments Of Factors Of
Production) dan penggunaan faktor tersebut secara relatif intensif
dalam kegiatan produksi barang ekspor. Dengan peranan ekonomi
terkemuka Paul Samuelson, H-O model telah mendominasi teori
perdagangan internasional selama periode setelah perang Dunia I1.”
2. Cara Menghindari Risiko Perdagangan Internasional
a. Cara Pembayaran dengan L/C
Biasanya risiko yang muncul adalah pengulangan dari
kasus yang oernag terjadi. Untuk itu, sangatlah perlu mempelajari
kembali kasus-kasus yang pernah terjadi dan meneliti modus-modus
operandinya. Hal ini dilakukan agar mudah dalam mengenali gejala
yang mengarah pada motif penipuan.
b. Spot Transaction dan Forward Transaction
Melakukan spot transaction apabila memiliki kelebihan
arus kas dalam rupiah. Suatu transaksi spot menyangkut pembelian
dan penjualan mata uang asing. Dimana penyerahan atau pembayaran

dilaksanakan dalam dua hari kerja setelah kontrak dilakukan.

" Faisal basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekomomi..., h.35.
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B. Ekspor

1. Pengertian Ekspor

Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean
Indonesia untuk dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku terutama mengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh
seorang eksportir atau yang mendapat izin khusus dari Direktorat Jenderal
Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan.®

Ekspor sendiri berasal dari produksi dalam negeri dijual atau
dipakai oleh penduduk luar negeri, maka ekspor merupakan injeksi ke
dalam aliran pendapatan seperti halnya investasi. Adapun pelaku dalam
pelaksanaan ekspor (menjual barang dan jasa ke luar negeri) disebut
sebagai eksportir. Pelaksanaan ekspor ini dapat dilakukan jika suatu Negara
mempunyai hubungan dagang dengan Negara lain.?

Adanya kegiatan ekspor ini pemerintah akan mendapatkan
pendapatan berupa devisa, barang-barang yang umum diekspor oleh
Indonesia terdiri atas migas dan non-migas. Barang-barang yang termasuk
dalam sektor migas adalah minyak mentah, hasil minyak, dan gas alam,
sedangkan untuk sektor non-migas sendiri adalah pertanian, industri
pengolahan, pertambangan dan lainnya.

Dasar dari kebijakan ekspor didasarkan pada program
perencanaan nasional (propenas) dan rencana jangka panjang dan

menengah yang pelaksanaannya dituangkan dalam bentuk peraturan

h.69.

8Marolop Tandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Impor, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),

Komang Oka Berata, Panduan Praktis Ekspor-..., h.17.
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perundang-undangan, peraturan Presiden, dan peraturan Menteri.

Penetapan kebijakan ekspor dilaksanakan oleh pemerintah pusat,

mengingat bahwa Kkebijakan tersebut terkait dengan perjanjian

internasional. Jangkauan operasional bersifat nasional yang memerlukan
koordinasi antar instansi terkait nasional maupun lembaga internasional.*

Adanya kebijakan ekspor ini disusun karena dalam rangka
peningkatan kompetisi, menjamin kepastian usaha dan kesinambungan
bahan baku industri dalam negeri serta mendukung tetap terpeliharanya
kelestarian lingkungan dan sumber daya alam dan menyangkut kesehatan,
keamanan, keselamatan, lingkungan, dan moral bangsa (K3LM), serta
adanya perjanjian internasional.**

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
ekspor suatu Negara, beberapa faktor tersebut ada yang berasal dari dalam
negeri maupun luar negeri, diantaranya sebagai berikut:*?

a. Kebijakan pemerintah dibidang perdagangan luar negeri seperti
pernyediaan prosedur ekspor, pembelian fasilitas produksi barang-
barang ekspor, dan penyediaan sarana ekspor.

b. Keadaan pasar luar negeri, kekuatan permintaan dan penawaran dari
berbagai Negara dapat memengaruhi harga di pasar dunia. Jika

jumlah barang yang diminta di pasar dunia menjadi lebih mudah

dalam menentukan harga tawar-menawar di pasar internasional.

Marolop Tandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Zmpor-.., h.270.
“Marolop Tandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Impor..., h.270.
2Mahyus Ekananda, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Erlangga, 2015), h.10-11.
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c. Sosialisasi dan penyuluhan kepada pelaku ekonomi, pemerintah
memberikan penyuluhan kepada pengusaha kecil dan menengah
tentang tata cara melakukan kegiatan ekspor.

Nilai total atas pendapatan ekspor tidak hanya ditentukan oleh
volume atau jumlah produk yang diekspor, melainkan juga oleh harganya.
Jika harga produk-produk ekspor menurun, volume ekspor yang lebih
besar harus dijual sekedar untuk menjaga pendapatan total tetap konstan.*®

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah pemberitahuan
pabean yang digunakan untuk memberitahukan ekspor barang dalam
bentuk tulisan di atas formulir atau data elektronik. Bentuk da isi
pemberitahuan pabean ekspor ditetapkan dalam peratutan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai. Salah satu fungsi utamanya adalah melindungi
masyarakat, industri dalam negeri dan kepentingan nasional, melalui
pengawasan dan pencegahan masuknya barang impor maupun keluarnya
barang ekspor yang berdampak negatif dan berbahaya dilarang dan
dibatasi oleh ketentuan atau regulasi yang diterbitkan oleh Kementrian
atau Lembaga Terkait."*

Berdasarkan Pasal 53 UU No.17 Tahun 2006 tentang
perubahan atas UU No0.10 Tahun 1995 tentang kepabeanan disebutkan
bahwa ketentuan larangan dan pembatasan yang diterbitkan oleh instansi
teknis, wajib disampaikan kepada Menteri Keuangan u.p. Direktur

Jenderal Bea dan Cukai melakukan penelitian atas nama Menteri

Michael P. Todaro, Stephen C. Smith, Perkembangan Ekonomi Jilid 2, (Jakarta:
Erlangga, 2011), h. 193.
“Marolop Tandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Impor-..., h.270.
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Keuangan, menetapkan daftar barang yang dilarang atau dibatasi untuk
diimpor atau diekspor. Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor
224/PMK.04/2015 tentang pengawasan terhadap impor atau ekspor barang
larangan dan pembatasan, untuk selanjutnya dilakukan pengawasan oleh
Direktur Jenderal Bea dan Cukai.

2. Pembiayaan Ekspor

Pembiayaan yang dimaksud adalah semua dana dari luar bisnis
eksportir dan fasilitas yang diberikan berdasarkan transaksi riil, yaitu
adanya ekspor komoditas baik dengan cara pembayaran Non-L/C maupun
berdasarkan suatu L/C dari dunia perbankan. Sumber dana dapat berasal
dari dalam negeri, melalui perbankan dan lembaga pembiayaan bukan
bank maupun sumber dana luar negeri melalui Bank devisa di Indonesia
atau langsung keuangan non-bank di luar negeri.*

Bank Indonesia (Persero) Tbk. Didirikan khusus untuk
mendukung pembiayaan ekspor, walau dengan modal pemerintah dan
standby dari pemerintah Jepang yang masih kecil. Meski begitu,
diharapkan dapat membantu pendanaan khusus bidang ekspor karena
fasilitas dari perbankan yang ada disarankan masih sangat kurang.
Sebenarnya, dengan didirikannya PT. Bank Ekspor Indonesia (Persero)
atau BEI dengan modal kerja tanpa dana pihak ketiga (DPK) yaitu untuk
menggayankan kelangkaan pendanaan diatas sekalipun tidak secara

otomatis sebagaimana pendiskontoan kepada Bank Indonesia seperti

*Marolop Tandjung, Aspek dan Prosuder Ekspor-Impor-.., h.261.
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sebelum berlakunya independensi Bl (namun hanya terbatas pada valuta
UsD).'®

Pembiayaan luar negeri yaitu pembiayaan transaksi ekspor-
impor yang bertujuan menekan biaya sekecil mungkin dan meningkatkan
pendapatan bunga melalui teknik pembiayaan yang tepat dalam
menentukan syarat-syarat pembiayaan luar negeri, yang didasari oleh
suatu transaksi riil. Dasar tingkat bunga biasanya sesuai dengan tingkat
bunga di pasar London Interbank Offerred Rate (LIBOR) dan Singapore
Interbank Offerred Rate (SIBOR).' Bank Devisa di dalam operasinya,
dapat memberi pinjaman kepada eksportir yang dananya bersumber dari
luar negeri yang mengalami kelebihan dana dengan tingkat bunga LIBOR
dan SIBOR ditambah dengan spread tertentu.
3. Ekspor Dalam Prespektif Ekonomi Islam

Pada masa kepemimpinan Rosulullah SAW sudah dikenal apa
yang disebut sekarang ini sebagai kebijakan fiscal dan kebijakan moneter,
sama halnya apa yang dilakukan Negara masa kini. Rosululollah SAW
juga menerapkan kebijakan fiskal dengan membangun infrastruktur-
infrastruktur untuk kepentingan rakyatnya, melakukan ekspor-impor
dengan berdagang dan serta menerapkan kebijakan moneter dengan untuk
menjada kestabilan mata uang (dirham dan dinar) tanpa menggunakan

instrument yang berbau riba.®

®Marolop Tandjung, Aspek dan Prosuder Ekspor-Zmpor-..., h.261.

YMarolop Tandjung, Aspek dan Prosuder Ekspor-Impor-.., h.262.

8 Dewan Pengurus Nasional FORDEBI dan ADDESY, Ekonomi dan Bisnis Islam,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.350.
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C. Inflasi
1. Pengertian Inflasi
Menurut Boediono, yang didasarkan pada tiga teori yaitu teori

Kuantitas, teori Keynes, dan teori Strukturalis. Yang membahas mengenai

penyebab timbulnya inflasi diantaranya sebagai berikut:*®

a. Teori Kuantitas beranggapan bahwa ada beberapa penyebab dari
timbulnya fenomena inflasi adalah sebagai berikut: Fenomena inflasi
dapat terjadi jika ada penambahan volume uang yang beredar (baik
berupa penambahan uang kartal maupun penambahan uang giral).
Secara Psikologi (ekstansi dan harapan) masyarakat mengenai
kenaikan harga-harga di masa yang akan datang.

b. Teori Keynes berpendapat bahwa inflasi terjadi karena masyarakat
ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya atau bisa disebut
sebagai suatu keadaan dimana permintaan masyarakat pada barang-
barang selalu melebihi barang-barang yang tersedia.

c. Teori Struktrualis berpendapat bahwa penyebab fenomena inflasi
terjadi karena adanya dua ketidakpastian utama dalam perekonomian
Negara-negara yang sedang berkembang, yaitu:

a) Ketidakelasitisan dari penerima ekspor, nilai ekspor yang tumbuh
secara lamban dengan pertumbuhan sektor-sektor lain.
b) Ketidakelasitisan dari aspek Suppy atau produksi bahan secara

umum di dalam negeri yang tidak secepat pertambahan penduduk

®Boediono, Pengantar llmu Ekonomi No. 2 Ekonomi Makro Edisi 4, (Yogyakarta:
BPFEYogyakarta, 2014), h.159-167.
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dan  penghasilan  perkapita. = Sehingga  menimbulkan
kecenderungan harga bahan-bahan secara umum mengalami
kenaikan.

Dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, inflasi merupakan
fenomena ekonomi yang terjadi secara natural karena adanya perubahan
dari berbagai kejadian dalam perputaran roda ekonomi. Secara umum
inflasi memiliki arti yaitu kondisi saat harga-harga barang atau jasa
keseluruhan mengalami kenaikan terus menerus sehingga dapat
menurunkan nilai mata uang di Negara tersebut.?’ Oleh sebab itu, kenaikan
harga satu jenis barang atau jasa yang sifatnya sementara tidak termasuk
dalam katagori inflasi. Contohnya saja kenaikan harga-harga menjelang
hari raya Idul Fitri.

Perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal
bulanan, sebab dalam sebulan akan terlihat apakah kenaikan harga tersebut
bersifat umum dan terus menerus dan rentang waktu yang panjang yaitu
triwulan sampai tahunan. Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan pihak
yang kompeten dalam menghitung angka inflasi Indonesia, dengan cara
mengumpulkan data harga yang diperoleh dari responden melalui
wawancara dan barcode. Untuk saat ini jumlah komoditas yang digunakan
sebagai basis perhitungan inflasi berjumlah berjumlah 744 komoditas dari

survey di 66 kota.?*

2R, Serfianto D., DKK., (ed), Pasar Uang dan Pasar Valas..., h.107.
2173aini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro Edisi Revisi..., h.114.
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2. Indikator dan Dampak Inflasi
Indikator inflasi berdasarkan internasional best practice antara
lain:*

a. Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah indicator utama inflasi yang
sering digunakan.

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) merupakan harga transaksi
yang terjadi antara penjual atau pedagang besar pertama dengan
pembeli atau pedagang besar berikutnya dalam jumlah besar pada
pasar pertama atau suatu komoditas.

c. Deflator Penduduk Domestik Bruto (PDB) Menggambarkan
pengukuran level harga barang akhir (final good) dan jasa yang
diproduksi didalam suatu wilayah ekonomi atau suatu Negara. Deflator
PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar harga nominal
dengan PDB atas dasar harga konstan.

Dampak inflasi dapat digolongkan menjadi dua Katagori,
diantaranya adalah sebagai berikut:*®

a. Inflasi berdasarkan sebabnya:

a) Demaind Full Inflation disebabkan karena kelebihan permintaan
efektif, pembelajacan masyarakat, terlalu besar sehingga tidak
dapat dilayani oleh dunia usaha. Permintaan berlebihan sehingga
menyebabkan keseimbangan demand dan supply terganggu dan

harga-harga naik.

22Sefrianto D. Purnomo dkk, Pasar Uang..., h.107.
ZGilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 204.
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b) Cosh- Push Inflation merupakan jenis inflasi yang disebabkan

karena kenaikan biaya produksi mendorong harga-harga keatas.
b. Inflasi berdasarkan sifatnya:

a) Inflasi rendah (creeping inflation) yaitu inflasi yang besarnya
kurang dari 10% pertahun.

b) Inflasi menengah (galloping inflastion) yaitu besarnya 10-30%
pertahun, inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga
secara cepat dan relative besar.

c) Inflasi berat (higth inflastion) merupakan inflasi yang besarannya
antara 30-100% pertahun. Dalam kondisi ini harga-barga barang
secara keseluruhan naik.

d) Inflasi sangat tinggi (hyper inflastion) hal ini ditandai oleh naiknya
harga secara drastis hingga mencapai empat digit. Pada kondisi ini
masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena nilainya
merosot sangat tajam sehingga lebih baik ditukarkan dengan
barang.

3. Inflasi Dalam Prespektif Islam

Inflasi dalam prespektif islam terbagi menjadi dua bagian yaitu
natural inflation dan human error inflation. Natural inflation merupakan
inflasi yang diakibatkan oleh faktor alam dan kejadiannya diluar kuasa
manusia, faktor tersebut menyebabkan terjadinya penurunan dalam
penawaran agregat maupun dalam peningkatan permintaan agregat. Selain

itu, natural inflation juga bias terjadi disebabkan oleh peningkatan ekspor
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bersih (net export) yang membuat arus uang meningkat dan permintaan
agrerat pun ikut meningkat. Penyebab lainnya juga bias dikarenakan
kekeringan, gagal panen, ataupun bencana panen besar-besaran yang
mengakibatkan penawaran agregat tersebut menurun.?*

Human error inflation sendiri merupakan inflasi yang
diakibatkan oleh ulah manusia itu sendiri. Menurut karim, inflasi jenis ini
dapat disebabkan oleh factor-faktor sebagai berikut:*>

a. Percetakan uang yang ditunjukan untuk mencari keuntungan bagi
pemangku otoritas itu sendiri.

b. Pajak yang terlalu tinggi.

c. Birokrasi yang rumit.

Pada kacamata Islam, kemungkinan saja dalam perekonomian
tidak terjadi Inflasi apabila kondisi ini dapat dicapai dengan penerbitan
uang yang dilandasi oleh asset produktif di sektor rill. Pada konteks
tersebut, prinsip utama dalam ekonomi Islam vyaitu keselarasan dan
keseimbangan antara sektor riil dan sektor keuangan. Permintaan agregat
tentu saja dipengaruhi oleh permintaan masyarakatnya, namun meski
demikian penawaran agregat belum tentu dapat memebuhi permintaan
agregat dan hal inilah yang menjadi dasarnya inflasi terjadi.?®

Dalam Islam, cara untuk menyelaraskan pada kedua sektor tersebut

yaitu dengan hanya mengizinkan manusia mengambil keuntungan dengan

24

Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam Suatu
Pengantar”, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 229.

% Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam Suatu
Pengantar..., h. 229.

%6 Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h. 229.
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cara yang baik dan benar yaitu melalui kegiatan produktif di sektrol rill.
Dengan demikian, dalam penciptaan uang dalam ekonomi Islam harus
dilandasi dengan adanya peningkatan rill. Sinkronasi antara sektor
kuangan dan sektor rill dapat mencegah atau menanggulangi masalah
inflasi dengan meningkatnya penawaran dalam agregat. Di mana Islam
sering mengajarkan agar manusia tidak memiliki gaya berlebih-lebihan
dalam konsumsi (mubadzir).?’

Ekonomi Islam hadir dengan prinsipnya yang “memaksa” setiapa
transaksi di sektor keuangan harus diimbangi dengan sektor rill, yaitu
ketidak seimbangan antara jumlah uang beredar dengan kemampuan
supplier dalam memproduksi barang-barang. Dengan itu akan
memperkecil atau bahkan saja dapat menghilangkan gap antar sektor
keuangan dan sektor rill. Apalagi pada system konvensional terdapat pre-
determined return berupa suku bunga yang semakin meningkatkan potensi
munculnya inflasi tersebut.?®

Prinsip fundamental dalam Islam yaitu menghilangkan riba (suku
bunga) yang akan berdampak pada penurunan biaya produksi, yang
membuat meningkatkan motivasi pada peningkatan aktivitas bisnis. Bukti
empirisnya terjadi pada Negara Jepang dan Amerika Serikat yang
menerapkan suku bunga yang sangat rendah, hal tersebut ternyata mampu

menghilangkan tekanan inflasi pada Negara tersebut.?

%7 Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.230
%8 Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.230.
%% Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.230.
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D. Kurs (Nilai Tukar)
1. Pengertian Kurs (Nilai Tukar)

Kurs atau yang sering disebut nilai tukar merupakan sebuah
mata uang Negara tertentu yang diukur, dibandingkan, atau dinyatakan
dalam mata uang Negara lain. Perubahan dari kurs sangatlah penting
dalam pertumbuhan ekonomi, sebab dapat mempengaruhi harga pokok
maupun jasa dalam negeri dan luar negeri.*

Dalam kurs ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi nilai
tukar seperti suku bunga, inflasi, dan keadaan politik serta ekonomi
disetiap Negara. Apabila kurs rupiah terhadap mata uang asing meningkat
berarti nilai mata uang rupiah mengalami depresiasi (penurunan),
sedangkan apabila mata uang asing mengalami apresiasi (penurunan).
Begitu juga sebaliknya, jika nilai mata uang rupiah menurun maka nilai
mata uang rupiah akan mengalami apresiasi dan nilai mata uang asing
mengalami depresiasi.*

Nilai mata uang kurs ini terdiri dari dua macam, diantaranya
adalah:*

a. Nilai Tukar Nominal adalah nilai yang digunakan

seseorang saat menukar mata uang satu Negara dengan

®Hidaya Tri Afiyato Topowijono, “Pengaruh Inflasi, BI RATE, dan Nilai Tukar
Terhadap Return Studi Pada Perusahaan Subsektor Food & Beverages Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2013-2016.” Jurnal Administrasi Bisnis Vol.61 No.2 (Agustus 2018)
Fakultas Administrasi Universitas Barawijaya Malang, h.146.

*R. Serfianto D. Purnomo, dkk., (ed.) Pasar Uang dan Pasar Valas..., h.112.

¥N. Gregori Mankiw, Principle Of Econonim Pengantar Ekonomi Makro, Penerjemah:
Crishwan Sungkono, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.242.
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mata uang Negara lain. Jika nilai tukar berubah
sehingga $1 dapat membeli mata uang asing lebih
banyak, hal ini bisa disebut juga sebagai apresiasi niali
dolar. Apabila nilai tukar berubah sehingga $1 hanya
bisa membeli mata uang asing lebih sedikit, maka hal
tersebut dinamakan sebagai deoresiasi nilai dolar.

b. Nilai Tukar Riil merupakan nilai yang digunakan
seseorang saat menukar barang dan jasa suatu Negara
dengan barang dan jasa Negara lain. Untuk mengukur
nilai tukar riil, para ahli ekonom menggunakan index
harga, seperti index harga konsumen yang mengukur
harga barang dan jasa.

Secara umum, dikenal juga tiga jenis sistem valuta asing atau
nilai tukar, diantaranya adalah:®
a. Sistem Nilai Tukar Tetap (Fixed Exchange Rate, nilai tukar valuta
asing lebih banyak dipengaruhi oleh tindakan atau kebijakan Negara.
b. Sistem Nilai Tukar Mengambang (Floating Exchange Rate), pasar
valuta asing internasional merupakan prinsip atau dasar utama yang
menentukan nilai tukar.
c. Sistem Nilai Tukar Terkendali (Managed Exchange Rate), Negara dan
pasar sama-sama merupakan faktor penting dalam menentukan nilai

tukar.

®Umar Suryadi Bakry, “Ekonomi Politik Internasional Suatu Pengantar”, (Jogjakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), h.85.
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Ada dua jenis transaksi yang terjadi pada nilai tukar, diantaranya
sebagai berikut:*

a. Transaksi Spot (Spot Transaction) merupakan pertukaran sektor bank,
biasanya dengan waktu jatuh tempo dua hari. Transaksi berjangka
adalah pertukaran sektor bank dengan spesifikasi waktu berjangka
biasanya dengan waktu jatuh tempo dua hari. Bila suatu mata uang
nilai tukarnya turun maka mata uang tersebut dikatakan terdepresiasi,
sebaliknya apabila suata mata uang nilai tukarnya naik maka mata

uang tersebut dikatakan terapresiasi.
[Apresiasi (+), Depresiasi (-)]:%

Penilaian nilai tukar mata uang USD menggunakan kebalikan

persamaan diatas, yaitu:

[Apresiasi (+), Depresiasi (-)]=2L2x" f/E

Pada dasarnya, dikatakan bahwa apresiasi nilai tukar mata uang
suatu Negara terhadap nilai tukar mata uang Negara lain mengakibatkan
barang atau jasa Negara yang bersangkutan lebih mahal ketimbang barang
atau jasa luar di Negara yang lebih murah, dengan asumsi bahwa harga
domestic kedua Negara konstan.
a.Transaksi Berjangka (Forward Transaction).

Transaksi forward adalah perjanjian atau kontrak untuk

melakukan transaksi valuta asing dengan kurs dan jumlah yang

*Jonni Manurung dan Adler Hayman Manurung, “Ekonomi Keuangan dan Kebijakan
Moneter”, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h.96.
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disepakati pada awal transaksi dan penyerahan dana dilakukan kemudian
minimal 2 hari dari tanggal transaksi. Selain perbedaan waktu
penyelesaian transaksi valas, perbedaan transaksi spot dan forward
adalah pada kurs yang digunakan pada saat transaksi.

Contoh transaksi forward adalah pengusaha yang melakukan
akad istishna untuk pembelian mesin di luar negeri dan akan
membayarnya 3 bulan lagi. Jika harga kurs spot dolar adalah Rp.
10.000/USD, pengusaha tersebut membuat kontrak forward dengan
perbankan dengan kurs Rp. 10.100/USD, untuk menghindari resiko nilai
tukar menjadi lebih tinggi diatas kemampuannya. Sehingga apabila kurs
menjadi Rp. 10.200/USD, pengusaha tersebut tetap melalukan transaksi
valuta asing dengan kurs Rp. 10.100/USD. Sesuai kesepakatan kontrak
forward yang dibuatnya.

2. Kurs (nilai tukar) Dalam Prespektif Islam.

Konsep nilai tukar (kurs) hadir Karena adanya beragam jenis
mata uang. Contohnya saja pada masa Rosululloh SAW terdapat dua jenis
mata uang paling umum yaitu dinar dan dirham, ditambah lagi tiga jenis
uang komoditas lainnya yaitu berupa kurma, gandum, dan garam. Selain
itu juga, pada masa Dinasti Malmuk tahun 1260-1382 M, jenis uang yang
digunakan ada tiga yaitu dinar, dirham, dan uang tembaga (fulus). Ajaran
dari system ekonomi moneter Islam pun telah mengatur mengenai konsep

nilai tukar tersebut, dalam pertukaran mata uang yang berbeda harus
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dengan jumlah yang sama dan dilakukan secara tunai tanpa adanya
penangguhan pemberian salah satu atau seluruh objek transaksi.*®

Rosululloh SAW pernah bersabda yang artinya:*

“Ubadah bin shamit, Nabi Shallallahu Alaihi Wassallam
berkata: emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan
garam (temapat harus sama) dari tangan ke tangan. Jika spesies berbeda,
Jjual sesukamu jika dilakukan secara tunai dari tangan ke tangan.” (HR.
Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’l, dan Ibn Majah).

Dari hadis tersebut dapat dimaknai dengan bahwa pertukaran
mata uang sejenis harus dilakukan dengan nilai, takaran, waktu, dan
tempat yang sama. Sedangkan untuk pertukaran antarmata uang yang
berbeda pun menggunakan prinsip yang sama, yaitu harus dilakukan
secara tunai dan jumlah yang dipertukarkan setara hal ini dimaksudkan
untuk menghindari tercampurnya dengan unsur riba. Perlu diketahui juga
dalam pasar mata uang (foreign exchange market) dikenal empat jenis
transaksi pertukaran mata uang, yaitu spot, forward, future, dan swap.
Pada ekonomi Islam yang diperbolehkan dalam pasar penukaran mata
uang hanyalah transaksi spot. Terdapat prinsip lain yang harus

diperhatikan terkait dengan pasar uang, dianatarnya yaitu:*’

*> Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.236-237.
%% Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.237.
3" Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.237.
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a. Prinsip utama dalam ekonomi Islam yaitu larangan riba, gharar, dan
masyir. Suku bunga juga termasuk dalam katagori riba, maka bias
disebut segala transaksi yang terjadi pada nilai tukar yang digunakan
dalam pinjam-pinjaman bersuku bunga atau obligasi jelas dilarang
dalam Islam. Gharar muncul ketika terdapat kondisi-kondisi transaksi,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang tidak diketahui secara
pasti oleh pihak yang bertransaksi, sedangkan bertransaksi yang sesuai
dengan ajaran Islam harus clear dan jelas antara pihak yang melakukan
transaksi. Gharar juga akan berlanjut pada tindakan yang bersifat
masyir, yaitu sikap spekulasi yang menunda penukaran mata uang
asing untuk mendapatkan nilai mata uang yang lebih tinggi
dikemudian hari demi keuntungan yang lebih.

b. Prinsip selanjutnya yaitu melakukan jual beli utang (termasuk obligasi)
juga tidak diperbolehkan. Adanya jual beli utang akan memunculkan
lagi pasar derivatif, hal tersebut sangat bertentangan dengan Islam.

c. Menunda penyelesaian transaksi pertukaran mata uang tidak
diperbolehkan karena terdapat dua kemungkinan kondisi penundaan
tersebut, yaitu menunda pembelian mata uang di masa yang akan
datang namun sudah melakukan pembayaran dengan nilai mata uang
pada saat ini atau telah membeli mata uangnya saat ini namun
menunda pembayaran dikemudian hari untuk mendapatkan harga yang

lebih rendah.
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Pengaruh penerapan ekonomi syariah terhadap kestabilan nilai
mata uang pun dapat di proyeksikan dari sisi kebijakan fiskal. Dalam
penerapan ekonomi syariah, bank sentral tidak dengan bebas dapat
memberikan pinjaman dana (financing) kepada pemerintah, yang dalam
hal ini bank sentral merupakan yang memiliki sepenuhnya otoritas dalam
mengatur kebijakan fiskal. Pinjaman ini dapat dilakukan hanya untuk
keperluan terkait pengeluaran modal (capital expenditure). Pemerintah
yang menjalankan prinsip sesuai ekonomi syariah selalu memastikan
apakah pengeluaran oprasionalnya tersebut sesuai dengan penerimaan
yang didapatkan, maka sebisa mungkin untuk menghindari penerimaan
utang. Bank sentral memberikan batasan terhadap pemerintah mengenai
pemberian pinjaman modal, hal tersebut dapat mencegah peningkatan
penawaran uang Yyang tidak berimbang dengan permintaan uang.
Pemberian pinjaman tersebut hanya diberikan terbatas pada peruntukan hal
yang produktif di sektor rill. Jadi bias dikatakan, penawaran uang dari
bank sentral akan tetap sejalan dengan permintaan uang sehingga nilai

tukar uang tetap stabil.®

Bl RATE

1.

Pengertian Bl Rate
Bl Rate adalah tingkat suku bunga jangka pendek dengan
senor satu bulan yang ditetapkan dan diumumkan oleh Bank Indonesia

(BI) secara periode, yang berfungsi sebagai sinyal kebijakan moneter guna

% Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.241-242.
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mencapai target inflasi dan menjaga stabilitas nilai mata uang rupiah. Bl
Rate digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter, guna mengarahkan
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berjangka satu bulan hasil dari
lelang Operasi Pasar Terbuka (OPT) yang berada disekitar Bl Rate.
Perubahan pada Bl Rate dilakukan dalam kelipatan 25 bps, 50 bps,
ataupun 75 bps sesuai situasi moneter yang terjadi. Ditetapkannya Bl Rate
olen Dewan Gubernur Bl terutama setelah mengamanti faktor inflasi
dalam menetapkan Bl Rate tersebut Dewan Gubernur Bl juga akan
mempertimbangkan berbagai informasi seperti indikator pasar uang, hasil
survei, informasi anecdotal, informasi variable, pendapat ahli, penilaian
terhadap faktor risiko, dan ketidakpastian serta hasil-hasil riset ekonomi
dan kebijakan moneter.*

Sasaran akhir suatu kebijakan moneter dalam arti luas adalah
mencakup stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi, perluasan kesempatan
kerja, keseimbangan neraca pembayaran, stabilitas pasar keuangan
(financial markets), dan stabilitas pasar valuta asing (pasar valas).”’ Secara
idealnya, dari semua sasaran tersebut dapat dicapai secara bersamaan.
Namun, dalam praktiknya di Indonesia sering kali mengandung unsur-
unsur yang kontradiktif. Contohnya saja pada usaha untuk mendorong
tingkat pertumbuhan ekonomi dan memperluas kesempatan kerja pada
umumnya dapat berdampak negatif terhadap kestabilan harga dan

keseimbangan neraca pembayaran. Menyadari hal tersebut, Bank

%R. Serfianto D. Purnomo DKK., (ed.) Pasar Uang dan Pasar Valas ..., h.100
*R. Serfianto D. Purnomo DKK., (ed.) Pasar Uang dan Pasar Valas..., h.100
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Indonesia memfokuskan sasaran kebijakan moneternya pada stabilitas
nilai rupiah yang dicapai melalui stabilitas harga (mengontrol inflasi) dan
stabilitas nilai tukar.

Untuk mencapai sasaran akhir tersebut, maka diperlukan suatu
respon kebijakan untuk mengendalikan situasi monter dan pasar keuangan
agar tetap berada dikoridor yang diinginkan.
2.Fungsi Bl Rate.

Fungsi BI Rate meliputi tiga hal utama yaitu sebagai berikut:**
a. Mengendalikan Tingkat Inflasi melalui pengendalian pengedaran uang,

Bl melakukan kontraksi atau ekspansi moneter melalui Operasi Pasar
Terbuka (OPT) untuk mencapai target kuantitas jumlah uang yang
beredar dan juga target suku bunga jangka pendek. Bl menaikkan Bl
Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang
telah ditetapkan. Salah satu tujuan Bl menaikkan Bl Rate adalah untuk
mengendalikan inflasi dengan menurunkan Bl Rate apabila ke depan
diperkirakan berada dibawah sasaran yang telah ditetapkan.

b. Indikator Suku Bunga Deposito dan Kredit Bank dalam menetapkan
suku bunga simpanan (Deposito) maupun suku bunga
kredit/pembiayaan. Hal itu ternyata dapat menimbulkan kompleksitas
baru karena penetapan Bl Rate tidak saja mempengaruhi target-target
moneter tetapi juga mempengaruhi tingkat kredit bermasalah,

perpindahan dana perbankan syariah, dan perbankan konvensional,

*R. Serfianto D. Purnomo DKK., (ed.) Pasar Uang dan Pasar Valas..., h.102-103
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fungsi intermediasi perbankan, biaya penisihan penghapusan aktiva
produktif, bahkan juga dapat memperngaruhi tingkat keuntungan bank.

c. Instrumen untuk mengendalikan Volatilitas Rupiah agar Kurs Rupiah
stabil sehingga ekonomi tetap stabil. Volatilitas (pergerakan) mata
uang adalah standar deviasi dari perubahan nilai suatu instrumen
keuangan dengan jangka waktu spesifik, yang digunakan untuk
menghitung risiko dari instrumen keuangan pada suatu periode waktu
(umumnya secara tahunan). Jika kurs rupiah dan perekonomian Negara
stabil maka akan menarik investor asing untuk berinvestasi di
Indonesia.

Bl Rate juga merupakan acuan bagi perbankan umum yang ada
di Indonesia dalam menentukan tingkat bunganya, baik tingkat bunga
simpanan ataupun tingkat bunga pinjaman. Besar kecilnya tingkat Bl Rate
akan berdampak pada kondisi perekonomian nasional, hal tersebut
dikarenakan lembaga keuangan bank akan menyesuaikan besaran tingkat
bunganya seperti pada perkembangan dalam angka Bl Rate.*

Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari ada dua
macam bunga yang diberikan oleh pihak bank kepada para nasabah
diantaranya sebagai berikut:*
a.Bunga Simpanan adalah harga beli yang harus dibayar bank kepada

pemilik simpanan.

h.154.

h.154.

*2Imam Mukhlis, Ekonomi Keuangan dan Perbankan, (Jakarta: Salemba Empat, 2015),

*Kasmir, Dasar-dasar Perbankan Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
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b.Bunga Pinjaman adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam
(Debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah pinjaman
kepada bank.
Para pakar ekonom membedakan suku bunga riil dengan suku
bunga nominal, yaitu:
a. Suku bunga nominal adalah suku bunga yang biasanya dilaporakan nilai
berbentuk uang dari keuntungan tabungan dan biaya pinjaman.

a) Suku bunga riil adalah suku bunga nominal yang telah disesuaikan
terhadap inflasi, suku bunga riil sama dengan suku bunga nominal
dikurangi tingkat inflasi. Hal tersebut karena mencerminkan
tingkat keuntungan dari tabungan biaya pinjaman secara lebih
akurat.

Persamaan Fisher menjelaskan bahwa tingkat bunga
nominal merupakan hasil penambahan dari tingkat bunga riil dan
ekspektasi inflasi, yaitu:**
1+R= (1+r) (1+7°)
1+R=1+r+m* + rm¢, dimana re* ~ 0
R=R+rn°atau r=R-m*

Dimana:
r= tingkat bunga riil
R= tingkat bunga nominal

m°= tingkat ekspektasi inflasi

*Jonni Manurung dan Adler Hayman Manurung, “Ekonomi..., h.23
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3. Bl Rate Dalam Prespektif Islam.

Suku bunga merupakan instrument yang cukup penting bagi
Pratik transaksi keuangan saati ini, instrumen ini diperkenalkan oleh para
ekonom konvensional. Dalam teori ekonomi konvensional, suku bunga
memiliki peranan penting untuk menyeimbangkan perang barang/jasa dan
pasar uang. Akan tetapi, dalam ekonomi Islam suku bunga merupakan
instrumen yang mendukung unsur riba dan hal tersebut bertentangan
dengan ajaran ekonomi Islam. Pada hakikatnya di masa Rosululloh belum
ada pelaksanaan instrument yang di namakan suku bunga secara eksplisit,
tetapi masa itu Rosul menyatakan bahwa dilarang bertransaksi yang
terdapat unsur ribadi dalamnya. Hal ini dijelaskan dalam hadist
Rosululloh SAW yang artinya sebagai berikut:*®

“Riba itu ada 73 pintu (dosa). Yang paling ringan adalah
semisal dosa seseorang yang menzinai ibu kandungnya sendiri.
Sedangkan riba yang paling besar adalah apabila seseorang melanggar
kehormatan saudaranya.” (HR. Al-Hakim).

Sebagaimana yang telah tercantum pada fatwa resmi dari
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), yaitu
pada Nomor 1 Tahun 2004 tentang suku bunga (Interest/Fa’idah).
Berdasarkan fatwa tersebut, dijelaskan bahwa pengertian suku bunga dan
riba, vyaitu sejumlah tambahan yang dibebankan dalam transaksi

keuangan (pada umumnya pinjaman uang) yang dihitung dari jumlah

* Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.247-248.
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pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan nilai manfaat atau hasil dari
dana pokok tersebut. Suku bunga ini memiliki tempo waktu, nilainya
ditentukan secara pasti di awal perjanjian, dan berupa persentase tertentu.
Lebih lanjut lagi menurut fatwa tersebut, hokum suku bunga telah
memenuhi kriteria dan karakteristik riba yang pernah terjadi pada masa
Rosul khususnya riba nasi’ah. Dan praktek suku bunga ini haram baik
untuk individu maupun lembaga seperti bank, asuransu, pasar modal,
pegadaian, koperasi, dan lembaga-lembaga keuangan lainnya.*
Pelarangan suku bunga sendiri merupakan langkah awal untuk
menyebar luaskan praktek sistem ekonomi Islam yang sesungguhnya.
Alas an lain penghapusan suku bunga juga yaitu untuk mencapai keadilan
dalam berekonomi, karena dengan penghapusan suku bunga maka
diperlukan reformasi pada aspek regulasi, kelembagaan, dan sosial-
ekonomi. Tentu saja hal ini memerlukan sebuah proses yang cukup
panjang dan secara bertahap dan yang terpenting yaitu kita perlu
menyiapkan alternatif untuk menggantikan mekanisme sistem keuangan
dengan suku bunga. Solusiyang dapat digunakan sebagai alternatif yaitu
berupa akad-akad yang sesuai Islam pada praktik keuangan di lembaga-
lembaga keuangan (terutama perbankan), contohnya yaitu akad berbasis
kemitraan mudharabah dan musyarakah, akan berbasis sewa yaitu ijarah,

serta akad berbasis jual beli yaitu mudharabahah, salam, dan istishna.*’

*6 Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.248.
* Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.254.
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Jika kembali pada hakikat uang, seharusnya tidak dikenankan
untuk melipatgandakan uang tanpa adanay nilai tambah di sektor di
sektor rill. Maka dari itu, ekonomi Islam sangat fokus pada pertumbuhan
di sektor rill. Dengan meningkatnya sektor rill akan turut membawa
kemajuan pada sektor keuangan. Setiap perputaran uang yang terjadi
wajib dilandasi oleh underlying transaction di sektor rill. Hal ini
dilakukan agar keseimbangan dan keselarasan antara jumlah uang di
sektor keuangan dengan produktivitas di sektor rill dapat terjaga dengan
baik. Untuk itu, instrument alternatif suku bunga perlu diformulasikan
demi mewujudkan pelaksanaan ekonomi Islam seutuhnya. Selain itu,
urgensi lainnya dalam penciptaan instrument pengendali moneter tanpa
suku dapat dijabarkan sebagai berikut:*®
a. Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang optimal dan kesempatan kerja
penuh (full employment).
b. Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dan
berkelanjutan.
c.Penciptaan kondisi kestabilan nilai uang, baik di dalam negeri maupun
luar negeri.
d. Peningkatan mobilitas dan aliran sumber daya yang merata untuk
mencapai pembangunan ekonomi.

e.Pencapaian keseimbangan antara harga barang dan nilai uang.

*® Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.256.
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f. Penciptaan kondisi kemerataan dan keadilan distribusi kekayaan serta
pendapatan antar golongan masyarakat.

Di samping itu, terdapat alternatif instrumen pengendalian
moneter lain yang cukup unik dan sesuai dengan prinsip Islam, yaitu rasio
presentase keuntungan dengan capital dari seluruh proyek investasi yang
dilakukan oleh bank-bank syariah. Jika instrumen ini dapat diterapkan
dengan efisien dan efektif oleh bank sentral maka dapat meminimalisir
terjadinya penumpukan uang dalam satu titik. Sebaliknya uang dapat
tersalurkan dengan baik pada perekonomia rill. Prinsip utamanya yaitu
bank sentral harus mampu mengakomodasi uang yang beredar ke dalam
saluran-saluran sekor rill untuk ditransformasi menjadi barang dan jasa
yang produktif.*®

F. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Inflasi Terhadap Ekspor Indonesia

Tingkat inflasi terlihat dari naiknya harga barang-barang secara
menyeluruh.®® Fenomena inflasi mengakibatkan pada lesunya daya beli
masyarakat, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai inflasi maka biaya
produksi barang ekspor akan semakin tinggi sehingga membuat para
eksportir kurang maksimal dalam produksi. Hal tersebut juga mengakibatkan
daya saing untuk barang ekspor menjadi kurang, karena barang ekspor
semakin mahal dan ini jelas akan membuat nilai ekspor menurun.

2. Hubungan Kurs Terhadap Ekspor Indonesia

* Solikin M. Juhro, Ferry Syarifudin, Ali Sakti, “Ekonomi Moneter Islam..., h.259.
*Sefrianto D. Purnomo dkk, Pasar..., h.111.
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Kurs merupakan nilai mata uang suatu Negara tertentu yang
diukur, dibandingkan atau dinyatakan dalam mata uang Negara lain.** Kurs
juga menjadi nilai tukar yang penting dalam kegiatan perdagangan
internasional, apabila suatu Negara nilai mata uangnya stabil maka kondisi
perekonomiannya dalam kondisi yang baik juga. Selain itu juga, jika kurs
mata uanga asing yang tidak stabil akan membuat para eksportir akan
mengalami kesulitan dalam menentukan harga dan jual beli barang. Kesulitan
tersebut akan berdampak juga terhadap harga penawaran dan permintaan
perdagangan, yang berimbas pada para pedagang internasional yang enggan
untuk melakukan aktivitas ekspor.

. Hubungan BI RATE Terhadap Ekspor Indonesia

Bl Rate merupakan kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia untuk menangani jika adanya atau terjadinya Kkrisis
ekonomi.”> Contohnya saja ketika meningkatnya inflasi, terjadinya defiasi
secara berlebihan,dan adanya depresiasi pada mata uang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Bl Rate merupakan sebuah penangan berupa
meningkatkan atau menurunkan suku bunga pinjaman maupun suku bunga
tabungan. Selain itu juga, jika terjadi penurunan Bl Rate ini akan memicu
kinerja ekspor Indonesia yang memang berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal tersebut juga akan membuat kegiatan ekspor dapat
menyalurkan valas ke dalam negeri yang nantinya akan menjadi bantalan

untuk menjaga stabilitas nilai tukar mata uang asing.

S1gefrianto D. Purnomo dkk, Pasar..., h.107.
525efrianto D. Purnomo dkk, Pasar..., h.100.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu merupakan suatu penelitian yang telah
dilakukan oleh seorang peneliti yang dijadikan sebagai bahan acuan atau
gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Meski
demikian, sebelum kita menjadikan penelitian tersebut sebagai gambaran dari
penelitian yang akan kita lakukan sebaiknya terlebih dahulu untuk kita lihat
apakah ada persamaan atau perbedaan yang ada di penelitian terdebut dengan
penelitian yang akan kita lakukan. Kita juga perlu memahami titik fokus dari
penelitian serta variable apa saja yang akan digunakan dalam penelitian.
Adanya penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan penelitiannya. Seperti dalam membuat gambaran
penelitian, mengolah data, dan membuat kerangka penelitian. Adapun
ringkasan peneliti terdahulu yang telah penulis baca adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Helda Desy Permatasari pada
tahun 2016 dengan judul penelitian Analisis Pengaruh Kurs, Inflasi, Dan
Investasi Terhadap Nilai Ekspor Non-migas Di Indonesia Tahun 2000-
2016.>* Hasil menunjukkan bahwa selama periode 2000-2016 kurs Dolar,
inflasi dan investasi modal asing secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi nilai ekspor barang non-migas Indonesia. Hal ini terlihat dari
nilai Friwng (4,345) < Frapel (0,027). Hasil tersebut juga diperkuat dengan nilai
adjusted R® sebesar 0,40085 atau sebesar 40,09%. Berdasarkan hasil uji
statistik, variabel kurs Dolar AS memperoleh nilai t sebesar 3,202 dengan

tingkat probabilitas signifikan 0,0076 < 0,01 yang berarti kurs Dolar AS

**Helda Desy Permataasari, Analisis Pengaruh Kurs, Inflasi, dan Investasi Terhadap
Nilai Ekspor Non-migas Di Indonesia Tahun 2000-2016, Jurnal limiah Ekonomi dan Bisnis, Vol.
2, No. 24, (September, 2018), h.10.
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berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor barang non-migas Indonesia.
Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor barang non-migas
Indonesia pada tingkat signifikan a= 0,1 (10%). Kesamaannya dengan
penilitian yang penulis uji yaitu sama-sama membahas ekspor non-migas
pada variabel Y, menggunakan data deret waktu (Time Series). Sedangkan
untuk perbedaannya terletak pada variabel independennya yaitu investasi
modal asing yang tidak penulis uji.

Penelitian yang dilakukan oleh Berlian Margarita Haryati pada
tahun 2016 dengan judul penelitian analisis pengaruh nilai tukar, Bl RATE,
PDB, investasi asing langsung dan cadangan devisa terhadap nilai ekspor
non-migas Indonesia.>* Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka
pendek dari lima variabel yang digunakan hanya Bl Rate dan cadangan
devisa yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non-migas
Indonesia. Sedangkan dalam jangka panjang, kelima variabel tersebut
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non-migas Indonesia.
Persamaan dari penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat dalam
penelitian ini sama dengan variabel bebas dan terikat yang akan penulis teliti,
yaitu kurs, Bl Rate dan ekspor non-miigas Indonesia. Adapun perbedaan
dalam penelitian ini dengan peneliti terletak pada variabel independennya

yang menggunakan PDB, Investasi, cadangan devisa dan penelitian ini juga

*Berlian Margarin Haryati, Analisa Pengaruh Nilai Tukar, Bl RATE, PDB, Investasi
Asing Langsung dan Cadangan Devisa Terhadap Nilai Ekspor Non-Migas Indonesia, Jurnal
Fakultas Ekonomi, Vol. 21, No. 22, (Mei, 2017), h.10.
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menggunakan data kwartil sedangkan yang akan penulis teliti yaitu nilai
ekspor non-migas untuk periode bulanan selama tiga tahun (2017-2019).
Penelitian yang dilakukan oleh A.A Istri Sita Larasaati dan
Made Kembar Sri Budhi pada tahun 2016 dengan judul penelitian pengaruh
inflasi dan kurs Dolar AS terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia ke
China.> Hasil dari penelitian ini secara simultan variabel inflasi, kurs Dolar
AS, dan ACFTA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor
alas kaki Indonesia ke China. Kurs Dolar AS dan ACFTA secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke
China. Persamaan dalam penilitian ini terletak pada variabel bebasnya yang
meneliti kurs dan inflasi. Sedangkan untuk perbedaan dalam penelitian ini
dengan peneliti terletak pada ekspor alas kaki sedangkan yang akan penulis
teliti adalah nilai ekspor non-migas Indonesia. Selain itu, penelitian lokasinya
di Indonesia dan China sedangaka yang akan penulis teliti hanya di
Indonesia.
H. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekara dalam bukunya Business Research
mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. kerangka berpikir yang baik akan

menjelaskan secara teoritas pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi

A.A Istri Sita Larasaati dan Made Kembar Sri Budhi, Pengaruh Inflasi dan Kurs Dolar
Amerika Serikat Terhadap Nilai Ekspor Alas Kaki Indonesia Ke ChiChin. Jurnal Ilmiah
EkonomVol.2No.2, (Juni, 2016), h.22.
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secara teoritas perlu dijelaskan hubungan antar variabel independent dan
dependen.®®

Tingkat ekspor sektor industri makanan di Indonesia setiap
bulannya selalu mengalami fluktuasi (naik turunnya) yang tidak terlalu
signifikan. Hal tersebut terjadi karena tingkat ekspor dapat dipengaruhi oleh
banyaknya variabel ekonomi makro, misalnya saja pada variabel inflasi, kurs,
Bl RATE dan faktor ekonomi lainnya. Jika dilihat dari jangka pendek,
kenaikan tingkat inflasi dapat menunjukkan pertumbuhan. Meski demikian,
apabila kita lihat secara jangka Panjang tinkat inflasi yang tinggi juga dapat
memberikan efek yang buruk terhadap barang domestik. Fenomena inflasi
juga berpengaruh tidak baik terhadap kegiatan ekspor dikarenakan jika inflasi
di Indonesia meningkat maka akan menyebabkan ekspor menurun.

Kegiatan ekspor juga sangat tergantung pada kurs asing dan harga
dalam negeri. Secara teori apabila nilai kurs mengalami kenaikan terhadap
mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat meningkatkan tingkat ekspor dan
sebaliknya apabila kurs asing mengalami depresiasi terhadap mata uang dalam
negeri, maka hal ini dapat memenurunkan tingkat ekspor. Selain dua variabel
di atas, Bl Rate juga dapat berpengaruh terhadap tingkat ekspor Indonesia.

Hal ini disebabkan karena besar kecilnya modal kerja yang ingin
didapar oleh eksportir tergantung pada tingkat Bl Rate, nilai Bl Rate yang
tinggi dapat menyebabkan pengusaha mengurangi jumlah pinjaman, sehingga

jumlah produksi akan turun selanjutnya akan mempengaruh nilai ekspor itu

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2017), h.60.
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sendiri. Dari penjelasan tersebut maka penulis dapat menggambarkan

kerangka pemikiran yang tertuang di dalam penelitian ini, sebagai berikut:

| Inflasi (Xy H1
HZ\A ]
] Kurs Dolar _, | Ekspor Non-migas
AS (X,)
H3 (Y)
| BIRATE (X3)
H4
Gambar 1.3

Model Kerangka Pemikiran

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa penulis akan
melakukan penelitian dengan judul analisis Inflasi, Kurs Dolar AS, dan BI
Rate terhadap Ekspor di Indonesia (Pada komoditas non-miga periode 2017-
2019). Alasan utama penulis memilih ketiga variabel tersebut yang merupakan
salah satu dari variabel makro ekonomi yang dapat mempengaruhi naik dan
turunnya tingkat ekspor non-migas Indonesia. Inflasi, Kurs Dolar AS, dan BI
Rate yang bersifat fluktuatif (naik turunnya), hal ini tentu dapat memicu naik
turunnya tingkat ekspor pada komoditas non-migas di Indonesia.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji kembali.>” Adapun hipotesis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif pernyataan

%" Sugiyono, Metode Penelitian..., h.63.
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yang menjelaskan dugaan tentang hubungan dua variabel atau lebih.®®

Hipotesis penelitia yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah:

H.': Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ekspor non-migas
Indonesia.

H.2 : Kurs dolar AS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ekspor

non-migas Indonesia.

H.>: Bl Rate secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ekspor non-migas
Indonesia.

H.': Inflasi, Kurs dolar AS, dan Bl Rate secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap ekspor non-migas Indonesia.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h.69.



